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Selain digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga dapat digunakan 
untuk mengekspresikan perasaan seperti senang, marah, kecewa, dan sedih. Untuk 
mengeskpresikan perasaan tersebut diperlukan kata seru. Kata seru dalam bahasa 
Jepang disebut dengan kandoushi. Terdapat 4 jenis kandoushi yaitu: kandou, 
yobikake, aisatsugo, dan outou. Outou merupakan kandoushi yang berfungsi 
untuk menyatakan penolakkan, persetujuan, kesangsian, pengertian, dan 
menyatakan jawaban dari panggilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui fungsi dan makna outou yang terdapat dalam komik Midori no Hibi 
Volume 1.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dapat 
digunakan untuk menganalisis fungsi dan makna outou. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Midori no Hibi 
volume 1 terdapat 6 ungkapan (iya, iie, chigau, uun, chotto, dame) berfungsi 
menyatakan penolakkan, 9 ungkapan (souda, sou, souka, sousou, hai, ou, un, ee, 
iina) berfungsi menyatakan persetujuan, 3ungkapan (e, hontou, ha ) berfungsi 
menyatakan kesangsian, 2 ungkapan (hai, wakaru)  berfungsi menyatakan 
pengertian. 1 ungkapan (hai) berfungsi menyatakan jawaban dari panggilan.  
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah terdapat  21 ungkapan 
yang menyatakan outou. 12 outou memiliki makna yang sama dengan makna 
harafiahnya dan 9 outou memiliki makna yang beda dengan makna harafiahnya. 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar meneliti kandoushi jenis kandou, 




































Astuti, Andri Dwi. 2002. Analisis pemakaian kandoushi yang mengungkapkan 
outou pada komik chibi maruko chan jilid 7 karya Momoko Sakura. 
Surabaya: Unesa 
Badudu, J.S. (1989). Inilah Bahasa Indonesia yang benar III. Jakarta: Gramedia 
Chaer, Abdul. (1990). Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka 
Cipta 
Dahidi, Ahmad dan Sudjianto (2009). Pengantar Linguistik Bahasa Jepang. 
Jakarta: Kesaint Blanc 
Harimurti, Kridalaksana. (2008). Kamus Linguistik. Edisi 4, Jakarta: Gramedia 
Hariyanto, Chuwan (1999). Deskripsi pemakaian kata seru (Kandoushi) bahasa 
Jepang dalam komik Yattaroojan! Karya Hara Hidenori. Surabaya: Unesa 
Inoue Kazuro, 2003. Midori no Hibi. Tokyo: Shogakukan 
Kokubunpou no Kenkyuukai. 1990. Kiso Kara Yoku Wakaru Bunpou no Gakushu. 
Osaka: Itsukinbo 
Levinson, Stephen C. 1983. Pragmatics. London: Cambridge University Press 
Matsuura, Kenji. (1994). Kamus Bahasa Jepang-Indonesia. Kyoto: Kyoto Sangyo 
University Press.  
McClaine,Yoko. 1981. Handbook of Modern Japannese Grammar. Tokyo: 
Hokuseido Press 
Murakami, Motojiro (1986). Shoho no Koku Bunpou. Tokyo: Shouryuudoo. 
Nur Fitriani, Dwi, 2014. Jenis dan makna kandoushi (interjeksi) dalam komik 
kocchi muite miiko vol.1 karya Ono Eriko. Skripsi S1. Malang: Universitas 
Brawijaya. 
Ogawa, Yoshio 1982. Nihongo Kyoiku Jiten. Japan: Taishukan Publishing 
Company. 
Prima Pena Tim, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Gitamedia Press. 
Pujiantiwi, Yhana Atkli. 2005.Analisis pemakaian kata seru yang berfungsi 
sebagai jawaban pada komik boku ha roujin doutei papa karya shoujokou. 
Surabaya: Unesa 
 
Ristianasari. 2011. Analisis kata seru Bahasa Jepang dalam Komik Detektif 
Conan vol 54. Skripsi S1. Malang: Universitas Brawijaya 
Sudjianto. (1996). Gramatika Bahasa Jepang Modern. Jakarta: Dian Rakyat. 
Sumiko, Horiguchi. 1997. Nihongo kyoiku to kaiwa bunseki. Tokyo: Kuroshio 
Shuppan.  
Yule, George. 1996. Pragmatik. London: Oxford University Press 
 
 
